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Abstrak 

PERANCANGAN MESIN PENGOLAH TEMPURUNG KELAPA 

MENJADI ARANG 
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20072027 

 

Tempurung kelapa adalah bagian yang membatasi buah kelapa dari serabut 

kelapa biasanya batok kelapa ini dibuang oleh konsumen kelapa dan 

menjadi sampah yang bertumpuk sehingga membuat kotor lingkungan 

tetapi batok kelapa sekarang ini bisa dimanfaatkan oleh masyarakat 

contohnya dimanfaatkan menjadi kerajinan tangan, bahan dasar menjadi 

arang, dll. Dalam mesin pengolah tempurung kelapa menjadi arang 

membutuhkan m
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kelapa adalah jenis tumbuhan yang biasa hidup didaerah tropis dan dapat 

ditemukan diseluruh wilayah Indonesia, mulai dari daerah pesisir pantai hingga 

daerah pegunungan (Negosiono, 2003). Pada umumnya cocok ditanam pada 

ketinggian 0-450 mdpl Pada ketinggian 450-1000 mdpl waktu berbuah 

terlambat, produksi sedikit dan kadar minyaknya rendah.. Indonesia termasuk 

negara penghasil kelapa terbesar yang merata tumbuh di Jawa, Sumatera, 

Kalimantan dan Irian Jaya (Santoso, 2009).  

Buah merupakan produk dari pohon kelapa, Bagian buah  yang dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai keperluan adalah sebagai berikut. Buah kelapa 

muda selain bernilai ekonomi tinggi, daging buahnya memiliki komposisi gizi 

yang cukup baik, antara lain mengandung asam lemak dan asam amino esensial 

yang sangat dibutuhkan tubuh. Daging kelapa juga  bisa digunakan untuk 

dijadikan santan yang akan diolah menjadi bahan untuk memasak. Sedangkan 

air kelapa selain sebagai minuman segar juga mengandung bermacam-macam 

mineral, vitamin dan gula serta asam amino esensial sehingga dapat 

dikategorikan sebagai minuman ringan bergizi tinggi dan dapat 

menyembuhkan berbagai penyakit. Selain itu, tempurung kelapa juga sering 

dimanfaatkan sebagai bahan bakar dikarenakan komposisi kimia tempurung 

kelapa itu sendiri yang terdiri dari 74,3% C, 21.9% O, 0.2% Si, 1.4% K, 0.5% 

S, 1.7%P menjadikannya berpeluang sebagai bahan bakar dan sumber karbon 

aktif. Arang tempurung kelapa dapat dibentuk menjadi briket atau pelet melalui 

proses pemadatan . Untuk memahami sifat dan karakteristik tempurung kelapa 

yang sesuai sebagai bahan bakar maka perlu difahami mengenai sifat fisik dan 

kimianya seperti bahan campuran (moisture), kerapatan, struktur, morfologi 

dan termal. 
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Produksi buah kelapa dari Sumatera Barat mencapai 78.902 ton per tahun 

dengan areal tanam seluas 87.298 hektare. Luas area tanaman kelapa itu 

tersebar di 19 kabupaten dan kota di provinsi yang berpenduduk sekitar 5,8 juta 

jiwa (BPS, 2021). Salah satu Kabupaten penghasil utama kelapa di Provinsi 

Sumatera Barat adalah Kabupaten Padang Pariaman. perkebunan kelapa yang 

cukup banyak dihasilkan di kabupaten Padang Padang Pariaman yaitu tanaman 

kelapa. Tempurung kelapa merupakan limbah padat dari hasil kelapa yang 

telah diambil dagingnya. Untuk meningkatkan nilai ekonomi masyarakat, 

tempurung kelapa dapat diolah menjadi produk yang memiliki harga jual yang 

tinggi. Melimpahnya tempurung kelapa dapat diangkat sebagai potensi desa 

dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. Kendala yang ditemui untuk 

memaksimalkan limbah tempurung kelapa adalah kurangnya keterampilan 

warga dalam pemanfaatan potensi yang ada, Masyarakat masih menganggap 

bahwa tempurung kelapa merupakan limbah yang tidak berguna lagi. Pada 

pengamatan di daerah ini ditemukan juga banyak tempurung kelapa yang 

masih terbuang, ditemukan juga sebagian masyarakat yang memanfaatkan 

tempurung kelapa sebagai bahan bakar. Proses pengolahan tempurung kelapa 

yang sudah diolah menjadi arang akan dijual. 

Peralatan dan proses yang digunakan dalam mengolah tempurung kelapa 

menjadi arang masih sederhana sekali sehingga dapat menyebabkan polusi 

udara serta padatan lain hasil pembakaran. Maka, perlu diupayakan 

peningkatan pada alat agar proses pengolahan memiliki efisiensi tinggi 

sehingga dapat memudahkan masyarakat dalam melakukan proses pengolahan. 

Upaya peningkatan yang dapat dilakukan adalah dengan membuat sebuah 

mesin yaitu mesin pengolah tempurung kelapa menjadi arang yang memiiliki 

cara kerja sebegai pemecah dan pembakar tempurung kelapa, serta 

mendinginkan asap hasil pembakaran dari tempurung kelapa, dengan adanya 

mesin ini diharapkan mampu membantu masyarakat untuk dapat mengolah 

tempurung kelapa menjadi arang yang lebih efisien. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Masyarakat banyak yang menganggap tempurung kelapa sebagai limbah 

yang tidak berguna lagi. 

2. Metode pembakaran tempurung kelapa sangat sederhana sehingga 

menyebabkan polusi udara. 

3. Pengolahan tempurung memiliki efisiensi rendah sehingga dapat membuat 

hasil pembakaran menjadi debu dan padatan lain. 

4. Pengolahan tempurung masih menghasilkan asap yang dapat menyebabkan 

polusi udara. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dalam laporan proyek akhir 

ini  penulis hanya akan membahas perancangan mesin pengolah tempurung 

kelapa menjadi arang. Penulis akan membatasi pembahasan terhadap mesin 

yang masih memiliki efisiensi redah dan polusi udara. 

Penulis akan membatasi pembahas terhadap masalah yang memiliki 

efisiensi rendah dan polusi. 

D. Rumusan Masalah  

 Didasari oleh semua masalah yang ada pada identifikasi masalah diatas 

maka dirumuskan permasalahan :  

1. Bagaimana rancangan mesin pengolah tempurung kelapa menjadi arang 

yang memenuhi efisiensi tinggi sehingga mendapatkan hasil pembakaran 

yang baik.  

2. Bagaimana rancangan mesin pengolah tempurung kelapa menjadi arang 

yang mampu mengurangi polusi udara. 

E. Tujuan Proyek Akhir 

Adapun tujuan dari proyek akhir ini adalah :  
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1. Mendapatkan rancangan suatu mesin pengolah tampurung kelapa menjadi 

arang yang dapat membantu masyarakat dalam melakukan proses 

pengolahan tempurung  kelapa menjadi arang. 

2. Mendapatkan rancangan mesin pengolah tempurung kelapa menjadi arang 

yang mampu mengurangi polusi udara. 

F. Manfaat Proyek  Akhir 

Adapun manfaat yang diperoleh adalah : 

1. Bagi mahasiswa : 

a. Sebagai suatu penerapan teori dan praktek kerja yang diperoleh saat 

diperkuliahan. 

b. Menambah pengetahuan tentang cara merancang dan menciptakan karya. 

c. Merupakan implementasi ilmu yang telah diberikan selama duduk 

dibangku kuliah. 

2. Bagi lembaga pendidikan : 

a. Merupakan pengembangan ilmu dan pengetahuan yang tepat guna dalam 

menciptakan ide untuk menghasilkan suatu alat yang baru. 

b. Merupakan inovasi awal yang dapat dikembangkan kembali dikemudian 

hari dengan lebih baik. 

       3. Bagi dunia industri : 

a. Merupakan bentuk kreatifitas mahasiswa, yang dengan diciptakannya 

alat ini diharapkan mampu memproduksi lebih cepat dan mengurangi 

waktu pengerjaan 

b. Memacu masyarakat untuk berfikir secara dinamis dalam memanfaatkan 

teknologi tepat guna dalam kehidupan sehari - hari. 


